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elaporkan  perzinahan yong  dilakukan
oleh pasangnn bukan nikah binsa discbut
dengan istlah gozal, Secars  hukum,
pelaporan ini hares memenuhi standar agar si pelapor
tidak terkena dampak negatsf dari hasil

HARUSKAH KiTA MELAPOHKAN?
PERBUATAN ZINA SESEORANG! o

Dﬂul Mﬂnmnnn‘vnadlm !'m:ln Ml.ﬂl SWT:

g
baik-baik duﬂ mlu tidak mendatangkan =m|u|
orang saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali
dera, terina kesaksian meveka buat

Maks harus cermat dan mengerti betul ketentunn
syatiah schelum melakukannya.

A, Pengertian

1. Bahasa

Secars bahasa katn gadasf dalam hahass Amb
bermakna ar-rmmyu yaite melempar. Maksudnya
melempar tuduhan kepada orang lain.

2, latilak

Sedangkon secara istilah figih, yang dimaksud
denan gqade! menurut Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah
adalah

Melempar tudihan zing

Sedangkan Al-Malikiyah membuat definisi yang
lebih lengkap tentang quedef, yaitu :

Menaduh orang yang mukallaf, mendeka, muslim
denan menafikan nasab dari ayah atsu kakekmys, ata
denpan zina.

Jadi qodel adalab twduhan yong dilemparkan
FESCOTANG omng lain, schingga melahirkan
konsckuensi hukum tenentu.

B. Hukum

Pada dasamya melaporkan atai menuduh orang
bersina it haram hukumnya, samun bisa saja berubah
menjadi wajib ataupun mubak, Semun kembali kepada
Konteksnya, Yang penting harus dicatat bahwa lpablla
duhan o tidak bisa dibakiikan atau ridak

seloma-lamanya. Dan mercka itulah omng-orang yang
fasik, (QS, An-Nur: 4)

Sesungguhnyn omng-omng yang memuduh wanita
yang baik-baik, yang lengah agi beriman , mereka kena
laknat i durda dan akhirai, dan bagh mercka azab yang
besar (S, An-Nur: 23)

Dari Abu Hurairsh radhiyallahuanhy babwa
Rasulullah SAW bersabda,"Jauhi olchmu tujub

n yang mencelakakan (dosa besar)”. Pam

|I|nl|nhul hrmnyn. F:ﬂhlﬂ!lll Jpa uj.\lm'h lklr yn

lah?. Beliau lah,

wihir, membumuh nyawa yang telah Allah Immnkm

kecuali dengan hak, memakan riba, makon harts anak

yatim, lari dari peperangan dan menundub wanita
yang baik, (HR

2 Wajib

Nomun adakalanya melakukan gadel menjadi wajib
ik, meskipun hukum asalnyn haram. Wajibnyn
hanya dalam keads: LOOrANE sum d
istrinya sedang melakukan zing saat sedang suci dari
haielhy dan belum sempat disctabubinyn.

Dalam hal ini kasasnya bila istriny it sanpai kamil
dan mengandung bayi dari laki-laki lain yang
menzinninys, padahal sclama enam bulan tidak
dlikumpalinys. Pada sant iy seorang susmi wajib

berbalik

k anak itu schagai anaknys dan wajib

syarat dan makn
kepaa si penudih.

1. Haram

Menuduh orang lain berzina hukumnya haram, bila
memang tanpa bukti stou saksi. Pelakunya berdosa
besar, mendapat laknat dari Allab dan ada hukum budud
yong telsh diancamkan Allsh SWT atasnya, yaitu
dicambuk sebanyak 80 kali,

3. Mubah

T yang hah, dalam arti
ull.lklmlmnthungalldnk wajib, adalah ketika seorang
suami mendapati istrinyn berzina, stan din meyakini
dlari sumber yang terpercaya bahwa istrinya berzina,

i } acha bkt kchamil

Wallahu o'lam bishshawab
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Ikhlas Bermedia Sosial

Oleh: Wisnu Tanggap Prabowo

anda-tanda akhir zaman

tidaklah selalu buruk. Dalam

cbuah hasan
diriwayatkan Imam Ahmad, di antara
tanda yang baik adalah tersebarnya tulisan

hadis

dan buku. Melalui media sosial (medsos),
tulisan dapat tersebar cepat dan masif.
Betapa banyak manfaat dari postingan
ilmu dan nasihat yang dapat kita petik
darinya.
Celakanya, ia tidak saja berpotensi
menghapus amal ibadah, tetapi juga dapat
berujung pada dosa
besar, Menycebarkan J
ilmu agama dan n 4
untaian nasihat
melalui media sosial
menyisakan risiko

hinggapnya virus ria.

Bisa jadi niat
ikhlas berdakwah di§
medsos karena Allah

berbalik menjadi petaka karena kekhilafan
ditambah hasutan setan yang tidak pemnah

beristirahat dari irkan anak
r\d-lm Syair Arab mengatakan, "Tidaklah

insan karena sifat

lupanya, dan dinamakan kalbu karena ia
berubah-ubah.™
Apabila kita membuka kembali
lembaran sejarah para generasi salaf,
kekhawatiran mereka terhadap ria
sangatlah besar mengingat hasutannya
halus dan sering menyelinap ke dalam
amalan ibadah tanpa
disadari.

Bahkan, ia dapat
mencemari sikap
tawadhu. Hasran al-
B as h ri
Rahimahullah
berkata, "Barang
siapa yang mencela




dirinya sendiri di hadapan banyak
orang, (maka) sesungguhnya dia telah
memuji dirinya, dan hal itu adalah salah

satu tanda ria,” (Ta'thir al-Anfas).

Oleh karena itu, ulama salaf

menyiasatinya dengan menyembunyikan
amalan mereka. Ketika sedang berpuasa,
misalnya, mereka berhias dan memasang
raut wajah segar untuk kamuflase. lbnu
Abbas berkata, "Jika salah seorang dari
kalian berpuasa, maka hendaklah ia
memakai minyak-minyakan dan menyisir
rambutn
Suatu , Ayub  as

pernah mendirikan shalat malam. Saat
subub hampir menjelang, tetangganya di
sekitar kediamannya terbangun. Sontak,
beliau merebahkan tubuhnya dan
mengeluarkan suara seperti seorang yang
baru terbangun. Hal ini ia lakukan agar
orang-orang tidak tahu ia mendirikan
shalat malam,
Ketika sedang membaca Alquran, ar-Robi'

ibn  Khutsaim lekas menutup mushaf

ketika ada orang lain di sekitarnya, Selaras
dengan hal ini, Rasulullah bersabda,
"Orang yang menger.

sama halnya dengan orang y:
terangan dalam bersedekah. Orar 2
melirihkan bacaan Alquran sama halnya

dengan orang yang sembunyi-sembunyi
dalam bersedekah.” (HR Abu Daud dan
Tirmidai)

Sebagian s
menangis tatk
Quran atau h alingkan
wajahnya dan berkata, "Berat sekali flu
ini.”

Media sosial menawarkan manfaat

sckaligus mudarat. Apabila ulama salaf

takut akan ria padahal medsos kala it
belum ada. maka saat ini kehati-hatian
lebih dituntut lagi, bahkan melebihi
ian generasi salaf dalam
keikhlasan.

Berupaya untuk ikhlas berarti
berupaya untuk jujur dalam
mempersembahkan ibadah kepada
Allah. Rasulullah bersabda, "lika
sescorang senantiasa berlaku jujur dan
berusaha untuk jujur, maka ia akan
dicatat di sisi Allah sebagai orang yang
Jujur.” (HR Muslim).

Sumber :
http://khazanah.republi
duniz m/hikmah/17/03/01
om4dqe63 13-ikhlas-bermedia-sosial
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Ini Wasiat KH Hasyim Muzadi

KH Hasyim

Arif Zambhari

mengungkapkan alasan

almarhum ingin dimakamkan di Ponpes

Al Hikam. la mengatakan, KH Hasyim
Muzadi

"Saya ingin
mendengarkan
santri-santri
mengaji,
menirukan KH
Hasyim Muzadi
ketika diwawancarai
Republika.co.id di rumah duka, Kamis
(16/3).

la menerangkan, wasiat itu sudah
sejak jauh hari disampaikan oleh KH
Hasyim Muzadi, bahkan menunjuk

langsung lokasi tanahnya. Menurut Anf,
1itu sudah disampaikan KH Hasyi
Muzadi sekitar tiga pekan lalu kepada

Arga.

"Sakit pertama itu sambil di dorong
kursi roda,
menunjuk, nant

fdimakamk

menanyakan secara

khusus pesan dari

KH Hasyim Muzadi.

yang jelas almarhum ingin

nkan di Pondok Pesatren Al
Hikam Depok.

Mabit Qur'ani
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